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PENGELOLAAN PRAKTIKUM BIOLOGI DI SMA NEGERI 1 
POLANHARJO KLATEN TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
Abstrak 
SMA Negeri 1 Polanharjo adalah salah satu yang telah terakreditasi A, walaupun 
berada di perdesaan. SMA Negeri 1 Polanharjo juga telah memiliki laboratorium 
Biologi, tetapi kegiatan praktikum baru berjalan selama dua tahun. Tujuan 
penelitian ini yaitu untuk mengetahui kualitas pengelolaan praktikum Biologi di 
SMA Negeri 1 Polanharjo, klaten Tahun Pelajaran 2017/2018. Jenis penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yang bertujuan 
mendiskripsikan kualitas pengelolaan praktikum Biologi SMA Negeri 1 
Polanharjo Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018. Hasil dari penelitian pengelolaan 
praktikum Biologi SMA Negeri 1 Polanharjo Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018 
masuk kedalam kategori baik dengan presentase 63,75% yang meliputi aspek 
pengelolaan praktikum yang masuk kedalam kategori baik dengan presentase 
68,75%, pemanfaatan praktikum masuk kategori baik dengan presentase 68,75%, 
perencanaan praktikum masuk ke dalam kategori sangat baik dengan presentase 
81,25% dan juga administrasi praktikum yang juga masuk kategori sangat baik 
dengan presentase 100%. Maka dapat simpulkan bahwa kualitas pengelolaan 
praktikum Biologi yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Polanharjo pada tahun 
pelajaran 2017/2018 masuk dalam kategori baik dengan presentase 63,75%. 
Kata kunci : Biologi, Laboratorium, Pengelolaan, SMA Negeri 1 Polanharjo. 
Abstract 
SMA Negeri 1 Polanharjo is one that has been accredited A, despite being in the 
countryside. SMA Negeri 1 Polanharjo also has a Biology laboratory, but 
practicum activities have been running for two years. The purpose of this 
research is to know the quality of Biology practicum management in SMA Negeri 
1 Polanharjo, klaten Lesson Year 2017/2018. The type of research used in this 
study is descriptive qualitative which aims to describe the quality of practicum 
management Biology SMA Negeri 1 Polanharjo Klaten Lesson Year 2017/2018. 
The result of the research of Biology practice of SMA Negeri 1 Polanharjo Klaten 
Lesson Year 2017/2018 entered into good category with 63,75% percentage 
covering aspect of practice management that enter into good category with 
percentage 68,75%, utilization of laboratory in good category with percentage 
68,75%, practicum planning get into very good category with percentage 81,25% 
and also administration practice which also enter very good category with 100% 
percentage. So it can be concluded that the quality of biological practicum 
management carried out in SMA Negeri 1 Polanharjo in the academic year 
2017/2018 entered in good category with 63.75% percentage 
Keywords : Biology, Laboratory, Management, SMA Negeri 1 Polanharjo. 
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1. PENDAHULUAN
Biologi merupakan bidang ilmu yang sangat luas. Biologi adalah salah 
satu bagian dari IPA (Ilmu Pengetahuan Alam), Biologi tidak hanya untuk 
menguasai tentang pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep, atau 
prinsip tetapi lebih kearah pada proses penemuan dan cara mencari tahu 
tentang alam secara sistematis, karakter Biologi tersebut berimplikasi pada 
karakter pembelajaran Biologi. Pembelajaran Biologi harus ditekankan 
pada pengalaman langsung (Nyoman, Adyana, & Setiawan, 
2014). 
Praktikum memiliki peran penting dalam pembelajaran Biologi. 
Kegiatan praktikum dapat menunjang pemahaman siswa terhadap materi 
pembelajaran yang disampaikan, dari kegiatan praktikum juga mendapat 
kebenaran tentang konsep atau teori yang telah mereka pelajari sehingga 
siswa lebih mudah untuk mengingat (Senta & Neolaka, 2014).  Praktikum 
merupakan kegiatan yang dilakukan secara langsung yang diselenggarakan 
di lingkungan tempat belajar maupun didalam laboratorium. Pembelajaran 
Biologi tidak bermakna tanpa adanya kegiatan praktikum, karena tanpa 
adanya praktikum siswa tidak dapat memahami gambaran nyata dari teori-
teori yang telah diperolehnya (Fuad & Ahmad, 2009). Kegiatan praktikum 
dapat berjalan dengan baik apabila praktikum dapat dikelola dengan baik. 
Pengelolaan merupakan suatu siklus, yang apabila prosesnya 
berkualitas, hal ini akan menghasilkan perbaikan berkelanjutan yang 
ujungnya adalah kinerja yang baik, yaitu pencapaian sasaran jangka 
pendek, menengah, maupun panjang. Secara umum terdiri atas 3 tahap 
perencanaan, pengorganisasian, dan pengawasan (Wijayanto, 2012). 
Pengelolaan di dalam praktikum agar dapat terlaksana dengan baik setiap 
pihak harus memahami tugas dan kewajibannya. Tugas instruktur 
praktikum diantaranya adalah (1) bertanggung jawab dan melakukan 
koordinasi untuk menentukan jadwal pelaksanaan praktikum serta 
mencapai tujuan praktikum; (2) menyusun bahan untuk soal ulangan akhir; 
(3) memberikan penilaian akhir terhadap kegiatan praktikum; dan (4) 
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mengawasi implementasi K3 di laboratorium selama kegiatan praktikum. 
Instruktur juga berkewajiban menyelenggarakan praktikum secara 
bertanggung jawab, menghantarkan praktikan unuk mencapai tujuan 
praktikum dan mengawasi proses praktikum serta mengevaluasi hasil 
praktikan (Hudha , 2011). Pengelolaan didalam praktikum sangat penting, 
pengelolaan prakikum yang tidak dikelola dengan baik dapat 
menyebabkan jalannya pembelajaran di dalam laboratorium menjadi 
terhambat. Pengorganisasian dan pengelolaan dilakukan melalui sosialisasi 
tentang hak dan kewajiaban pengelola dalam melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya. 
Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh (Hudha, 2011), di 
Universitas Muhammadiyah Malang yaitu tentang analisis Pengelolaan 
Praktikum Biologi di laboratorium Biologi. Hasil yang didapatkan yaitu 
bahwa pengelolaan praktikum biologi di jurusan pendidikan Biologi FKIP-
UMM belum sesuai harapan hal ini disebabkan oleh kurang kondusifnya 
ruang laboratorium, materi praktikum kurang sinergis, pola bimbingan 
asisten yang belum efektif, pola pembimbingan instruktur yang belum 
efektif dan jumlah asisten yang kurang dalam tiap kelas. Penyediaan 
sarana dan prasarana praktikum yang dibutuhkan mahasiswa pendidikan 
biologi FKIP-UMM belum memenuhi harapan karena alat-alat praktikum 
dalam kondisi rusak serta Perbedaan pendapat antara praktikan dan asisten 
tentang jumlah asisten ideal didalam 1 kelas dan perbedaan sistem 
pelaksanaan. Kendala yang dihadapi oleh asisten dalam memberikan 
bimbingan adalah praktikum  tidak bisa dilaksanakan karna praktikan 
tidak membawa bahan yang telah ditugaskan, praktikan malas melakukan 
asistensi hasil praktikum, praktikan tidak mengumpulkan laporan tepat 
waktu, praktikan tidak serius dalam melakukan praktikum, konsep materi 
yang dimiliki asisten terbatas dan praktikan belum menerima teori dari 
mata kuliah yang akan dipraktikumkan.  
SMA Negeri 1 Polanharjo adalah salah satu sekolah yang telah 
terakreditasi A, walaupun berada di pedesaan. SMA Negeri 1 Polanharjo 
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juga telah menerapkan proses pembelajaran K13 (Kurikulum 2013), K13 
diterapkan pada kelas X dan XI sedangkan kelas XII masih menggunakan 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Berdasarkan wawancara 
awal sekolah telah memiliki laboratorium dan juga fasilitas laboratorium 
yang dapat menunjang kegiatan praktikum, tetapi kegiatan praktikum di 
SMA Negeri 1 Polanharjo baru berjalan efektif selama dua tahun. 
Berdasarkan uraian diatas sehingga perlu diteliti “Pengelolaan Praktikum 
Biologi SMA Negeri 1 Polanharjo Klaten Tahun Ajaran 2017/2018” . 
2. METODE 
Penelitian di lakukan di SMA Negeri 1 Polanharjo Klaten yang 
beralamat di Jl. Karanglo, Polanharjo, Klaten. Penelitian ini dilaksanakan 
mulai bulan Februari 2018 sampai Maret 2018. Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif yang bertujuan 
mendiskripsikan kualitas pengelolaan praktikum Biologi SMA Negeri 1 
Polanharjo Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018. 
Penelitian ini dilakukan melalui 3 tahap yaitu meliputi tahap persiapan, 
tahap pelaksanaan dan tahap pengumpulan data  
2.1 Persiapan 
Tahap persiapan pada penelitian ini yaitu penyusunan proposal, 
penyusunan instrumen penelitian berdasarkan pada Permendiknas Nomor 
24 tahun 2007 dan Hudha (2011), perijinan, serta menyiapkan alat 
dokumentasi yang akan digunakan untuk penelitian.  
2.2 Pelaksaan dan pengumpulan data 
Pelaksanaan penelitian ini dilakukan oleh peneliti selama proses persiapan 
sampai dengan penelitian selesai. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 
1 Polanharjo Klaten dengan subjek penelitian Pengelolaan praktikum 
Biologi SMA Negeri 1  polanharjo Klaten Tahun Pelajaran 2017/2018 
yang sudah ditentukan sampel penelitiannya. Pengumpulan data dilakukan 
dengan observasi di ruang laboratorium Biologi di SMA Negeri 1 
Polanharjo dengan menceklist keadaan rubrik penelitian apabila keadaan 
laboratorium sesuai dengan di rubrik, untuk mendapatkan data 
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pengelolaan laboratorium dan pemanfaatan laboratorium, masuk kedalam 
kegiatan praktikum kelas XI IPA 4 untuk mendapatkan data perencanaan 
praktikum dan menceklist rubrik apabila kegiatan praktikum sudah sesuai 
dengan rubrik, dan wawancara pada guru mata pelajaran biologi mengenai 
data yang tidak didapatkan pada saat observasi. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil observasi mengenai pengelolaan praktikum 
Biologi yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Polanharjo tahun pelajaran 
2017/2018 meliputi beberapa aspek yaitu pengelolaan laboratorium, 
pemanfaatan laboratorium, perencanaan praktikum dan administrasi 
praktikum disajikan pada Tabel 1. 
Tabel 1. Hasil Observasi Pengelolaan Praktikum di SMA Negeri 1 Polanharjo 
Tahun Pelajaran 2017/2018 
No. Aspek yang diamati Nilai (%) Kategori 
1. Pengelolaan Laboratorium 68,75 Baik 
2. Pemanfaatan Laboratorium 68,75 Baik 
3. Perencanaan Praktikum 81,25 Sangat Baik 
4. Administrasi Praktikum 100 Sangat Baik 
Rata-Rata 63,75% Baik 
Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa kualitas pengelolaan 
praktikum di SMA Negeri 1 Polanharjo Tahun Pelajaran 2017/2018 secara 
keseluruhan masuk dalam kategori baik dengan perolehan nilai sebesar 
63,75%, hal ini dikarenakan masih terdapat beberapa aspek pengelolaan 
praktikum di SMA Negeri 1 Polanharjo yang masih terkendala. Salah 
satunya yaitu aspek pengelolaan laboratorium yang masuk dalam kategori 
baik dengan presentase 68,75 disebabkan diruangan laboratorium belum 
dilengkapi dengan petunjuk keselamatan kerja sehingga masih berbahaya 
ketika siswa melakukan kegiatan praktikum karena siswa tidak memakai 
jas laboratorium, glove maupun masker yang dapat menghindarkan siswa 
dari bahan-bahan yang berbahaya ketika kegiatan praktikum berlangsung. 
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Laboratorium SMA Negeri 1 Polanharjo juga telah memiliki 
preparat awetan tetapi preparat awetan tersebut penataannya tidak dipisah 
antara preparat awetan hewan, manusia dan tumbuhan sehingga pada saat 
kegiatan praktikum menggunakan preparat tersebut siswa harus mencari 
dan dapat menyita waktu. Herbarium kering yang dimiliki laboratorium 
tidak dalam kondisi terawat karena dibiarkan terletak di sela-sela antar 
lemari. Herbarium kering yang seharusnya dapat dimanfaatkan untuk 
menunjang kegiatan siswa tetapi tidak dimanfaatkan dan di biarkan dalam 
kondisi sangat kotor, bahkan herbarium basah yang dimiliki laboratorium 
juga tidak terawat. Herbarium basah ini dalam keadaan tercampur antar 
hewan satu dengan yang lainnya. Memiliki APAR yang diletakkan di 
ruang persiapan dalam keadaan masih dibungkus plastik sehingga apabila 
terjadi kebakaran membutuhkan waktu untuk membuka plastik tersebut, 
Ruang laboratorium tidak dilengkapi dengan denah yang dapat 
mempermudah siswa untuk mengetahui tata letak alat dan bahan yang 
akan di gunakan siswa dalam kegiatan praktikum. Ruangan laboratorium 
memiliki wastafel 6 buah tetapi air tidak dapat mengalir hal ini 
dikarenakan terdapat pipa yang bocor 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Mohammad (2012) 
menyatakan bahwa pengelolaan laboratorium harus selalu diadakan 
perbaikan untuk memastikan semua pihak yang telibat langsung dalam 
kegiatan laboratorium dan pengguna laboratorium puas dengan dengan 
kualitas pengelolaan laboratorium yang dimiliki. Meningkatkan kualitas 
pengelolaan laboratorium dapat menunjang siswa dalam menerapkan teori 
yang telah mereka dapatkan seperti yang direncanakan dalam kurikulum. 
Selain itu komunikasi antar pengelola juga harus ditingkatkan untuk 
memastikan efektifitas dalam pengelolaan laboratorium. Oleh karena itu 
pengelola harus mementingkan kenyamanan siswa dalam melakukan 
kegiatan praktikum agar kegiatan praktikum dapat berjalan dengan lancar, 
sehingga perlu diadakan evaluasi pengelolaan laboratorium setiap tahun 
untuk mengetahui penyebab dari kegiatan praktikum yang terhambat. 
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Pemanfaatan laboratorium di SMA Negeri 1 Polanharjo masuk 
kategori baik dengan presentase 68,75%, terdapat beberapa hal yang 
belum terpenuhi diantaranya adalah daftar pembagian tugas dilaboratorium 
sehingga  guru yang memakai laboratorium pada hari tersebut harus 
menyiapkan dan juga membersihkan sendiri setelah praktikum selesai. 
Untuk penyusunan daftar pemakaian laboratorium di SMA Negeri 1 
Polanharjo sesuai dengan jadwal pelajaran biologi dengan tata letak 
peralatan yang efektif tetapi ada beberapa barang yang rusak yang belum 
dipisahkan. Jenis alat dan bahan beserta jumlahnya di dalam laboratorium 
sudah sesuai dengan yang di praktikumkan, siap untuk digunakan 
praktikan dengan jumlah yang sesuai dengan jumlah praktikan dan layak 
untuk digunakan, sehingga setiap kelompok mendapatkan alat bahan yang 
akan dipraktikumkan. 
Menurut penelitian Rabmiyati (2008) menyatakan bahwa 
keefektifan pemanfaatan laboratorium di Madrasah Aliyah Yogyakarta 
dikategorikan sedang/baik. Hal ini dikarenakan kelengkapan sarana 
prasarana, keefektifan pengelolaan laboratorium menunjukan katagori 
baik, sedangkan dukungan siswa terhadap pembelajaran menggunakan 
laboratorium menunjukan katagori yang sangat baik. Pemanfaatan 
laboratorium yang efektif dapat meningkatkan keberhasilan kegiatan 
pembelajaran. Pemanfaatan  laboratorium melibatkan aspek-aspek 
kemampuan guru dalam menggunakan alat dan bahan, ketersediaan sarana 
prasarana laboratorium dan teknis pengelolaan yang efektif. 
Aspek perencanaan praktikum dan administrasi praktikum di SMA 
Negeri 1 Polanharjo sudah dikategorikan sangat baik.  Presentase yang di 
dapatkan pada aspek perencanaan praktikum yaitu 81,25%, presentase ini 
belum mencapai 100% dikarenakan siswa berdiskusi dengan suara lantang 
sehingga mengganggu kelompok lain, sehingga ruangan tidak kondusif. 
Pelaksanaan kegiatan praktikum juga tidak sesuai dengan program 
semester yang telah dibuat, seharusnya materi sistem ekskresi pada 
manusia di program semester diajarkan bulan februari minggu ke 4 tetapi 
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diajarkan pada bulan maret minggu ke 4, untuk materi yang di 
praktikumkan sudah sesuai dengan materi yang dicantumkan di dalam 
program semester dan Praktikum yang dilakuan sudah sesuai dengan buku 
panduan praktikum dan produk berhasil yang selanjutnya siswa ditugaskan 
untuk membuat laporan yang telah dipraktikumkan. 
 Menurut penelitian Elseria (2016) menyatakan, bahwa 
perencanaan merupakan program kerja laboratorium merupakan pemilihan 
dari sejumlah alternatif tentang penetapan sebagai prosedur pencapaian. 
Pengelolaan sarana dan prasana laboratorium IPA SMP Negeri 1 
Kepahiang dinyatakan dengan gambaran yang efektif dengan penegasan 
Peraturan Pemerintah No.5 Tahun 1990 tentang konservasi daya alam 
hayati dan ekosistem pasal 27 yaitu bahwa laboratorium merupakan sarana 
untuk menunjang jurusan dalam pembelajaran IPTEKS tertentu sesuai 
program studi yang bersangkutan. Fungsi dari masing-masing format 
administrasi laboratorium SMP Negeri 1 Kepahiang telah difungsikan 
dengan baik. Penggunaan laboratorium SMP Negeri 1 Kepahiang telah 
difungsikan sebagai tempat praktek. Pengawasan dan evaluasi dilakukan 
terhadap pelaksanaan program kerja laboratorium IPA. 
Aspek administrasi praktikum di SMA Negeri 1 Polanharjo 
presentasenya mencapai 100% dikategorikan sangat baik, karena di SMA 
Negeri 1 Polanharjo memiliki dokumen-dokumen dropping dari pusat 
untuk menunjang kegiatan praktikum. SMA Negeri 1 Polanharjo juga 
memiliki inventaris alat dan bahan yang ada di laboratorium yang 
digunakan untuk memantau alat yang rusak dan sudah tidak layak 
digunakan serta bahan-bahan di dalam laboratoruim yang sudah habis. 
Lemari yang ada di dalam laboratorium SMA Negeri 1 Polanharjo semua 
sudah di labeli dengan keterangan alat atau bahan apa saja yang ada di 
lemari tersebut, dengan begitu siswa maupun guru tidak kesulitan untuk 
mencari alat atau bahan yang akan dipakai. 
 Menurut Permendiknas Nomor 24 Tahun 2007 tentang standar 
sarana dan prasarana untuk sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI), 
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sekolah menengah pertama/Madrasah Tsanawiyah (SMP/MA), dan 
sekolah menengah Atas/Madrasah Aliyaha (SMA/MA), administrasi 
merupakan suatu proses pencatatan atau inventaris fasilitas dan aktifitas 
laboratorium agar dapat terorganisir dengan sistematis. Komponen yang 
perlu dilakukan administrasi adalah bagunan/ruang laboratorium, fasilitas 
umum laboratorium, peralatan dan bahan, keterangan penggunaan 
laboratorium serta kegiatan laboratorium. Pengadministrasian sangat 
penting untuk menindaklanjuti fasilitas laboratorium yang sudah tidak 
layak pakai atau bahan yang sudah habis sehingga dapat segera dibelikan. 
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil penelitian  dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 
bahwa kualitas pengelolaan praktikum Biologi yang dilaksanakan di SMA 
Negeri 1 Polanharjo pada tahun pelajaran 2017/2018 masuk dalam 
kategorik baik dengan persentase 63,75%. 
Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terimakasih kepada 
Putri Agustina, S.Pd., M.Pd. Selaku dosen pembimbing skripsi yang telah 
membimbing dan meluangkan waktu sehingga penelitian ini dapat 
diselesaikan dengan baik. 
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